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Abstract  
Barang Village, located in Panggul District, Trenggalek Regency, has significant potential in agriculture which 
gains added value when integrated with its natural landscape, creating opportunities for the development of an 
agriculture-based tourism village (agrotourism). Community awareness of this potential has encouraged the 
establishment of the Tourism Awareness Group (Pokdarwis) Bumi Ghumathi as the main driving force. However, 
its development still faces several challenges, including limited supporting facilities, weak financial management, 
and less optimal marketing communication skills in building brand awareness. This community service program 
aimed to strengthen the institutional capacity of Pokdarwis through marketing communication assistance, 
financial management training, and the facilitation of tourism-supporting infrastructure. The methods employed 
included participatory training, intensive mentoring, and the provision of relevant physical facilities. The results 
showed improved members’ skills in marketing strategies, better bookkeeping systems, and the availability of 
supporting infrastructure. The implication of this program is the increased readiness of Barang Village to realize 
competitive, sustainable agrotourism while empowering the local economy. 
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Abstrak 
Desa Barang di Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek, memiliki potensi besar di bidang pertanian 

yang bernilai tambah ketika dipadukan dengan keindahan bentang alamnya, sehingga berpeluang 

dikembangkan sebagai desa wisata berbasis pertanian (agrowisata). Kesadaran masyarakat terhadap potensi 

tersebut mendorong terbentuknya Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Bumi Ghumathi sebagai penggerak 

utama. Namun, pengembangan kawasan masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana 

pendukung, lemahnya pengelolaan administrasi keuangan, serta kurang optimalnya kemampuan komunikasi 

pemasaran dalam membangun brand awareness. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan 

tujuan memperkuat kapasitas kelembagaan Pokdarwis melalui pendampingan komunikasi pemasaran, 

pelatihan pengelolaan keuangan, serta fasilitasi infrastruktur pendukung wisata. Metode yang digunakan 

mencakup pelatihan partisipatif, pendampingan intensif, dan penyediaan sarana fisik yang relevan. Hasil utama 

menunjukkan peningkatan keterampilan anggota dalam strategi pemasaran, adanya perbaikan sistem 

pembukuan, serta tersedianya infrastruktur wisata yang lebih memadai. Implikasi dari kegiatan ini adalah 

meningkatnya kesiapan Desa Barang dalam mewujudkan agrowisata yang berdaya saing, berkelanjutan, dan 

mampu mendorong pemberdayaan ekonomi lokal. 

 

Kata Kunci: Agrowisata, Desa Wisata, Kelompok Sadar Wisata, Pendampingan Desa. 

 

1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah desa yang sangat besar, mencapai 
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81.616 desa yang tersebar di seluruh provinsi (BPS, 2024). Dari jumlah tersebut, Provinsi Jawa 
Timur tercatat memiliki jumlah desa terbanyak, yakni 8.576 desa. Besarnya jumlah desa ini menjadi 
modal penting bagi pembangunan nasional, terutama dalam konteks pembangunan berbasis 
komunitas dan pemanfaatan potensi lokal. Pemerintah Indonesia melalui RPJMN 2020–2024 
menargetkan pengembangan desa wisata sebanyak 244 desa serta transformasi 71.381 desa 
menuju desa digital (Kemenparekraf, 2020). Target ini diharapkan mampu mewujudkan desa 
mandiri dan berdaya saing global. Khusus Jawa Timur, provinsi ini masih menduduki peringkat 
teratas dengan lebih dari 1.000 desa wisata yang telah berkembang. Kehadiran regulasi seperti 
Peraturan Menteri Pariwisata RI Nomor 29 Tahun 2015 tentang Pengembangan Wisata Berbasis 
Pedesaan mempertegas arah kebijakan tersebut, yakni menjadikan desa wisata sebagai penggerak 
ekonomi pariwisata di tingkat lokal.  

Pengembangan desa wisata dipandang sebagai salah satu strategi penting untuk memperkuat 
perekonomian lokal melalui pemberdayaan masyarakat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
program pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata dapat mengurangi tingkat kemiskinan, 
meningkatkan keterampilan masyarakat, serta memperluas akses terhadap pasar (Sutikno et al., 
2023). Selain itu, pariwisata berbasis desa mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
potensi sumber daya manusia maupun sumber daya alam, sehingga tercipta siklus ekonomi lokal 
yang berkelanjutan (Irfan et al., 2024; Jannah et al., 2020). Model ini sejalan dengan pendekatan 
community based tourism (CBT) yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif masyarakat lokal 
dalam setiap tahap pengembangan wisata, mulai dari perencanaan, pengelolaan, hingga evaluasi 
(Utami et al., 2022). 

Desa Barang, yang terletak di Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek, merupakan salah 
satu desa yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai desa wisata. Desa ini memiliki luas 
wilayah 267,55 km² dengan jumlah penduduk 2.739 jiwa, didominasi oleh usia produktif (68,53%). 
Potensi utama Desa Barang terletak pada sektor pertanian, khususnya tanaman padi, serta sumber 
daya alam lain seperti perkebunan, hutan, dan lahan perikanan. Pada tahun 2020, desa ini 
membentuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Bumi Gemathi berdasarkan SK Kepala Desa 
Barang. Kehadiran pokdarwis tersebut mencerminkan adanya kesadaran masyarakat, khususnya 
generasi muda, untuk mengembangkan potensi wisata desa berbasis pelestarian lingkungan. 
Namun demikian, potensi besar tersebut belum sepenuhnya dikelola secara optimal. 

 

 
Gambar 1. Peta Administrasi Desa Barang 
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Sejumlah penelitian menegaskan bahwa pengembangan desa wisata kerap menghadapi 

berbagai hambatan, terutama keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, sarana-prasarana 
pendukung, serta keterampilan dalam tata kelola destinasi (Noerchoidah et al., 2020). Hal serupa 
juga terlihat di Desa Barang, di mana Pokdarwis Bumi Gemathi masih menghadapi kendala dalam 
pengelolaan keuangan, pengembangan kawasan wisata, serta strategi komunikasi pemasaran. Salah 
satu isu yang cukup krusial adalah kurangnya pemahaman mengenai brand awareness. Padahal, 
dalam konteks pariwisata modern, destination branding memegang peran vital untuk 
meningkatkan daya tarik suatu destinasi di mata wisatawan (Saleh et al., 2022). Branding destinasi 
tidak hanya sebatas pada pemberian nama atau logo, tetapi juga mencakup representasi nilai, 
budaya, dan filosofi lokal yang menjadi daya tarik wisata. Tanpa strategi branding yang tepat, 
potensi Desa Barang akan sulit bersaing dengan destinasi wisata lain, terutama di Jawa Timur yang 
jumlah desa wisatanya sangat banyak. 

Literatur sebelumnya juga menunjukkan bahwa keberhasilan desa wisata tidak hanya 
ditentukan oleh potensi alam, tetapi juga oleh kapasitas manajemen, jaringan pemasaran, serta 
inovasi digital dalam promosi wisata (Akbar et al., 2021) Dalam era digital, promosi berbasis media 
sosial telah menjadi instrumen utama untuk memperluas jangkauan destinasi wisata (Utami et al., 
2022). Namun, banyak desa wisata yang masih belum mampu memanfaatkan teknologi digital 
secara maksimal karena keterbatasan keterampilan dan pemahaman literasi digital (Saleh et al., 
2022). Dengan demikian, terdapat kesenjangan (gap) antara potensi besar Desa Barang dengan 
kapasitas pengelolaannya, khususnya dalam hal komunikasi pemasaran, pengelolaan keuangan, 
serta branding destinasi. 

Berdasarkan paparan tersebut, terdapat beberapa urgensi yang melatarbelakangi kegiatan 
pendampingan di Desa Barang. Pertama, desa ini memiliki potensi sumber daya alam yang 
melimpah dan sudah ada dukungan kelembagaan melalui pembentukan Pokdarwis, namun belum 
mampu dikelola secara efektif. Kedua, terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 
kapasitas pengelola wisata, terutama dalam aspek komunikasi pemasaran dan digital branding, agar 
Desa Barang dapat dikenal lebih luas. Ketiga, secara akademis, masih sedikit penelitian maupun 
kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada penguatan brand awareness dalam konteks 
pengembangan desa wisata di Kabupaten Trenggalek. Hal ini menandai adanya research gap 
sekaligus kegiatan gap, yaitu minimnya intervensi praktis yang secara khusus mendampingi 
pokdarwis dalam membangun strategi branding destinasi berbasis potensi lokal. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim dosen Universitas 
Terbuka di Desa Barang menjadi sangat relevan. Kegiatan ini berfokus pada pendampingan 
komunikasi pemasaran terkait brand awareness untuk mendukung Desa Barang menuju desa 
wisata mandiri. Melalui pendampingan ini, diharapkan tidak hanya terjadi peningkatan kapasitas 
masyarakat lokal dalam hal pengelolaan wisata, tetapi juga tercipta strategi branding yang mampu 
memperkuat identitas Desa Barang sebagai destinasi wisata yang berdaya saing. Dengan demikian, 
kegiatan ini berkontribusi terhadap pencapaian target pembangunan desa wisata nasional, 
sekaligus memberikan dampak nyata bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat di tingkat lokal. 

 

2. METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Barang, Kecamatan Panggul, 

Kabupaten Trenggalek. Pemilihan lokasi didasarkan atas potensi dan permasalahan yang dimiliki 
oleh mitra pengabdian yaitu Pokdarwis Bumi Gemathi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian bagi 
Masyarakat ini memerlukan kepakaran sebagai fasilitator pendamping masyarakat. Tim pakar 
tersebut merupakan para dosen di Universitas terbuka dengan bidang keahlian meliputi 
komunikasi, perencanaan wilayah dan kota, serta sosial. Kegiatan pengabdian dilakukan pada Bulan 
April hingga Bulan Agustus 2023 sebagaimana tersaji dalam Tabel 1. 
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 Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pengabdian di Desa Barang, Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek 

No Kegiatan 
Bulan 

April Mei Juni Juli Agustus 
1 Tahap Persiapan 
 a. Koordinasi awal dengan Kepala Desa dan 

Pokdarwis Bumi Gemathi 
b. Observasi lapangan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan prasarana 
dan kompetensi 

c. Penyusunan rencana kegiatan (jadwal, 
peserta, materi, dan narasumber) 

     

2 Workshop & FGD Awal 
 a. Pelaksanaan FGD dengan 12 peserta (5 

anggota Pokdarwis, 7 masyarakat) 
b. Materi: Pentingnya komunikasi 

pemasaran desa wisata dan pengenalan 
konsep brand awareness. 

c. Peserta melakukan pretest untuk 
mengukur pemahaman awal. 

     

3 Pelatihan Intensif 
 a. Kegiatan workshop komunikasi 

pemasaran digital (strategi promosi 
melalui media sosial, pembuatan konten, 
dan storytelling). 

b. Simulasi praktik pembuatan konten 
promosi (foto/video destinasi). 

c. Pemberian materi tentang manajemen 
organisasi Pokdarwis. 

     

4 Workshop Sarana Penunjang Wisata 
 Kegiatan pembangunan sarana berupa 3 

bangku taman dan 3 tong sampah terpilah 
(organik, plastik, kertas) bersama 
Pokdarwis Desa Barang 

     

5 Evaluasi & Tindak Lanjut 
 a. Pelaksanaan posttest dan pengisian 

kuesioner evaluasi oleh peserta 
b. Diskusi hasil evaluasi bersama 

Pokdarwis dan Pemerintah Desa 
c. Penyusunan laporan akhir serta 

rekomendasi tindak lanjut berupa 
penyusunan masterplan desa wisata 

d. Penyerahan hibah sarana dan plakat 
secara resmi. 

     

  
Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat Pendampingan Desa Barang Kecamatan 

Panggul Kabupaten Trenggalek Menuju Desa Wisata Mandiri meliputi kegiatan pendampingan dan 
hibah bantuan. Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbagi atas empat tahap: 
persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut (Gambar 2).  
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Gambar 2. Alur Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 
Tahap persiapan sebagai langkah awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Tim PkM 

melakukan diskusi dengan pemerintah desa dan Pokdarwis untuk mengidentifikasi kebutuhan 
utama. Kemudian dilanjutkan dengan observasi lapangan. Hasil observasi menjadi landasan dalam 
perencanaan program untuk meningkatkan citra pariwisata Desa Barang (place making). 
Placemaking adalah salah satu cara lain untuk meningkatkan kualitas tempat di dalam suatu 
lingkungan. Selanjutnya adalah perencanaan teknis dalam bentuk penyusunan rencana kegiatan 
berupa pelatihan dan workshop. Jumlah peserta yang disepakati sebanyak 12 orang. Pada tahap ini 
diperoleh informasi jika kesulitan Pokdarwis Bumi Gemathi adalah prasarana untuk ruang terbuka 
yang akan dimanfaatkan untuk aktifitas masyarakat. Adapun prasarana yang dibutuhkan seperti 
bangku taman dan tong sampah. 

Tahap pelaksanaan meliputi workshop, Focus Group Discussion (FGD), dan simulasi praktik 
komunikasi pemasaran serta hibah bantuan. Materi pendampingan yang diberikan antara lain 
tentang Pentingnya komunikasi pemasaran desa wisata, strategi brand awareness melalui media 
sosial dan direct selling, manajemen organisasi Pokdarwis dan workshop pembuatan sarana 
penunjang wisata (bangku taman, tong sampah. Intesitas pertemuan dilaksanakan sebanyak 4 kali 
pertemuan tatap muka serta monitoring dalam format daring untuk membantu proses transfer 
knowlegde menjadi lebih efektif.  

Tahap evaluasi melalui pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman 
peserta, serta kuesioner untuk menilai persepsi dan kebermanfaatan program. Tahapan monitoring 
dilakukan secara virtual melalui kegiatan FGD sehingga hasil evaluasi bisa dibahas bersama antara 
tim PkM dan mitra. Tujuannya adalah bisa segera bisa mendapatkan feedback. Indikator 
keberhasilan program pendampingan ini mencakup:  

1. Tersedianya sarana wisata berupa bangku taman dan  tong sampah terpilah. 
2. Peningkatan pemahaman peserta terhadap brand awareness. 
3. Kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan masyarakat.  

Tahap terakhir dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah tindak lanjut. Dari 
hasil pendampingan dan pelatihan, diharapkan Pokdarwis Bumi Gemathi dapat melanjutkan 
praktik komunikasi pemasaran melalui media sosial desa wisata. Keberadaan sarana penunjang 
sebagai booster awal untuk penyusunan masterplan desa wisata bagi Desa Barang. Selain itu, dengan 
potensi yang ada diharapkan hasil pelatihan dan hibah sarana menjadi stimulus untuk 
pengembangan Desa Barang sebagai desa wisata mandiri yang berkelanjutan.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan komunikasi pemasaran terkait brand awereness dalam pengembangan desa 
wisata 

Pokdarwis Bumi Gemathi mempunyai kegiatan antara lain berperan serta dalam pelestarian 
sumber daya alam, sosial & budaya, serta pengembangan kawasan wisata alam yang berbasis pada 
pelestarian lingkungan hidup. Serta berperan aktif dalam mengembangkan kawasan wisata alam 
yang berbasis pada pelestarian lingkungan hidup. Kelompok masyarakat tersebut telah memiliki 
legalitas dari pemerintah desa untuk melakukan kegiatan pengembangan wisata desa. Program 
kerja organisasi juga telah sejalan dengan program pembangunan desa yang dilaksanakan oleh 
pemerintah desa. Sinergisitas sangat diperlukan karena hal itu menjadi kunci keberhasilan 
pengembangan pariwisata di desa. Pokdarwis berperan sebagai fasilitator yang menggabungkan 
potensi lokal dengan upaya untuk mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan, serta 
melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses tersebut.  

Dalam upaya pengembangan Desa Barang menjadi desa wisata terdapat beberapa 
permasalahan yang muncul. Permasalahan tersebut diantaranya seperti masih terbatasnya 
prasarana yang mendukung kegiatan Pokdarwis Bumi Gemathi. Permasalahan lainnya adalah Hal 
lain yang turut menjadi sorotan adalah kurangnya kemampuan komunikasi pemasaran pengelola 
terkait brand awereness. Masih terdapat masyarakat yang kurang memahami konsep brand 
awareness guna mengenalkan potensi yang ada di Desa Barang. Sehingga kegiatan yang dilakukan 
oleh tim PkM UT adalah pelatihan tentang komunikasi pemasaran desa wisata (Gambar 3). 

Sosialisasi komunikasi pemasaran merupakan komponen krusial dalam proses ini, terutama 
dalam meningkatkan brand awareness desa wisata. Brand awareness adalah konsep pemasaran 
yang merujuk pada sejauh mana konsumen dapat mengenali atau mengingat sebuah merek. Dalam 
konteks desa wisata, komunikasi pemasaran bertujuan untuk meningkatkan minat wisatawan dan 
meningkatkan kunjungan ke lokasi tersebut. Konsep pemasaran yang dianggap yang efektif dalam 
pengembangan desa wisata meliputi beberapa tahapan, antara lain penyaluran informasi melalui 
media massa terutama platform digital. Kemudian adanya proses interaksi langsung dalam bentuk 
direct selling dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan atau wisatawan. Informasi 
verbal dari teman, keluarga, atau kenalan dapat sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 
minat wisatawan (Masbullah & Bahri, 2022). Hal ini juga membantu dalam memberikan informasi 
detail tentang destinasi wisata. Membangun relasi positif yang efektif dapat meningkatkan 
kesadaran umum tentang desa wisata (Wijayanti et al., 2024).  

Sosialisasi komunikasi pemasaran merupakan elemen penting dalam pengembangan desa 
wisata. Dengan menggunakan kombinasi strategi pemasaran desa wisata dapat meningkatkan 
brand awareness dan meningkatkan kunjungan wisatawan. Brand awareness merupakan proses 
pengenalan konsumen terhadap suatu merek tertentu. Brand awareness yang tinggi dapat 
berkontribusi pada keputusan wisatawan untuk mengunjungi dan kembali ke suatu destinasi. 
Dalam konteks desa wisata, brand awareness dapat mempengaruhi keputusan wisatawan untuk 
memilih suatu destinasi (Achmad et al, 2021). Tingkat brand awareness yang tinggi dapat 
mengurangi risiko yang dirasakan oleh wisatawan ketika memilih tujuan wisata yang belum mereka 
kenal sebelumnya. Hal ini sangat krusial, mengingat bahwa desa wisata sering kali dihadapkan pada 
persaingan dengan berbagai destinasi lain yang lebih dikenal.  

Pengembangan desa wisata yang efektif memerlukan pendekatan strategis dalam 
meningkatkan brand awareness. Melalui penerapan digital marketing, pengembangan konten yang 
menarik, keterlibatan komunitas, dan pemasaran berbasis pengalaman, desa wisata dapat menarik 
lebih banyak pengunjung dan menciptakan kesadaran merek yang kuat. Penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengeksplorasi metode inovatif dalam memperkuat brand awareness di berbagai 
desa wisata di Indonesia (Fauzi, 2020; Saleh et al., 2022). Dengan demikian, penting bagi pengelola 
desa wisata untuk memahami peran brand awareness dalam menarik wisatawan dan merencanakan 
strategi yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
Gambar 3. Dokumentasi kegiatan sosialisasi komunikasi pemasaran desa wisata (a) foto bersama setelah 

pelatihan, (b) penyerahan plakat, (c) foto bersama di lokasi wisata 

 
Pembangunan brand awareness di desa wisata melibatkan strategi komunikasi yang efisien dan 
promosi aktif. Strategi promosi aktif yang dapat dilakukan pengelola desa wisata adalah melakukan 
kolaborasi dengan media sosial dan pemasaran influencer. Influencer dapat memberikan dampak 
signifikan dalam membangun kesadaran merek destinasi wisata melalui platform seperti Instagram 
(Cornellia et al., 2024). Dengan mengoptimalkan saluran media sosial, desa wisata dapat menjangkau 
audiens yang lebih luas, mengkomunikasikan nilai dan keunikan yang mereka tawarkan, serta 
menarik minat wisatawan yang lebih beragam (Xu & Pratt, 2018). Brand awareness yang terbangun 
dengan baik juga berkaitan erat dengan kepuasan wisatawan yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan loyalitas mereka terhadap suatu destinasi. Ketika wisatawan memiliki pengalaman 
positif, kemungkinan mereka untuk merekomendasikan desa tersebut kepada orang lain meningkat, 
sehingga membantu memperluas jaringan promosi secara organik. Implementasi strategi 
komunikasi yang efektif untuk meningkatkan brand awareness dapat berkontribusi pada 
keberlanjutan pariwisata di desa, mendukung tujuan pembangunan ekonomi lokal sambil 
memperkuat identitas budaya yang ada. 

 
Workshop Pembangunan Sarana-Prasarana Penunjang Kegiatan Parisiwata di Desa Barang 

Adapun solusi lain yang dilakukan adalah memberikan bantuan prasarana bagi kegiatan 
masyarakat. Sarana dan prasarana yang dimaksud seperti adanya ruang terbuka yang dilengkapi 
bangku kursi dan tempat sampah. Pasalnya selama ini berdasarkan analisa kebutuhan mitra, 
masyarakat kurang tertarik melakukan kegiatan diluar ruang. Padahal pokdarwis telah melakukan 
pemilihan lokasi spot di wilayah Desa Barang yang dianggap memiliki daya tarik potensi wisata. 
Salah satunya adalah di sekitar Balai Desa Barang yang berada di tengah hamparan persawahan. 
Fasilitas tersebut diharapkan bisa semakin mengenalkan potensi Desa Barang, khususnya bagi 
masyarakat Desa Barang sendiri. Sehingga hal tersebut bisa menjadi kebanggaan bagi masyarakat 
kemudian akan mengenalkan ke masyarakat luar. Selain itu, adanya fasilitas yang disediakan bisa 
menarik kunjungan dari masyarakat luar Desa Barang untuk berkunjung menikmati keindahan 
alam Desa Barang.  

Sektor pariwisata merupakan industri yang besar dan berkecenderungan terus meningkat. 
Pengembangan pariwisata di Indonesia menunjukkan perkembangan yang pesat. Setiap kota, 
kabupaten, maupun provinsi di Indonesia memiliki berbagai strategi untuk memasarkan berbagai 
potensi pariwisata, baik wisata alam, buatan, maupun kebudayaan. Sektor pariwisata pada tahun 
2019 memiliki kontribusi sebesar 4,7 persen terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional. Nilai 
kontribusi tersebut mengalami penurunan yang cukup tinggi akibat pandemi Covid-19 hingga 
menjadi 4,05 persen di tahun 2020. Kontribusi tersebut mulai meningkat kembali di tahun 2021 
menjadi 4,2 persen. Data tersebut menunjukkan bahwa pengembangan sektor pariwisata memiliki 
potensi strategis dan prospektif untuk dikembangkan guna mendukung pertumbuhan ekonomi 
nasional. Perkembangan dari sebuah objek wisata dipengaruhi oleh daya tarik yang disuguhkan, 
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tingkat aksesibilitas, layanan tambahan, serta fasilitas yang diberikan kepada pengunjung (Millenia 
et al., 2021). Faktor utama sebuah berkembangnya suatu industri pariwisata adalah kenyamanan dari 
pengunjung. Kenyamanan pengunjung ini dapat terpenuhi dari adanya perilaku pengelola pariwisata 
yang ramah dan infrastruktur pariwisata yang memadai (Hesna et al., 2017) 

Peningkatan kualitas infrastruktur pariwisata sejalan dengan peningkatan tingkat kepuasan 
pengunjung pariwisata (Susetyarini & Masjhoer, 2018). Ketersediaan fasilitas dan sarana prasarana 
menjadi sangat penting dalam keberlanjutan usaha pariwisata. Sarana pariwisata meliputi tempat 
parkir, tempat sampah, tempat ibadah, tempat belanja, tempat bersantai, toilet, pos penjagaan dan 
informasi, serta tempat makan. Sedangkan prasarana pariwisata meliputi jaringan jalan, ketersediaan 
air, jaringan internet, dan jaringan listrik (Safitri & Utami, 2020). Semakin lengkap infrastruktur yang 
ada di suatu tempat wisata, maka semakin tingginya jumlah wisatawan yang berkunjung. Banyaknya 
jumlah kunjungan wistawan secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 
yang diperoleh pengelola wisata dan masyarakat sekitar (Hidayah et al., 2024). 

Dalam mendukung optimalisasi pengembangan pariwisata di Desa Barang maka pada 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan workshop dalam pembangunan beberapa 
sarana penunjang pariwisata yaitu bangku taman dan tempat sampah (Gambar 4). Masing-masing 
sarana tersubut dibuat sebanyak 3 buah dan diletakkan dalam area wisata. Tempat sampah yang 
diberikan adalah tempat sampah yang dibedakan menjadi 3 bagian yaitu organik, plastik, dan kertas. 
Tempat sampah yang ideal untuk ruang publik sebaiknya dipisahkan berdasarkan jenisnya. Hal ini 
untuk menghindari bercampurnya antar jenis agar mudah dalam proses pengolahan (Ermawati et al., 
2018). Pemberian sarana tersebut sebagai bentuk bantuan untuk pemenuhan kebutuhan sarana 
suatu wisata. Sarana persampahan merupakan sarana terpenting untuk menjaga kebersihan di lokasi 
wisata. Apabila lokasi wisata selalu terjaga kebersihannya maka akan memberikan kenyamanan pada 
penunjung. Selain itu sampah-sampah dari hasil kegiatan wisata ini juga dapat digunakan sebagai 
sumber daya baru yang dapat diolah masyarakat sekitar menjadi produk yang lebih bernilai (Ernis et 
al., 2021). Selain pengadaan tong sampah, dalam kegiatan PkM ini juga memfasilitasi pemenuhan 
sarana bangku taman. Bangku taman dibuat dari kayu dan besi sehingga memiliki kekuatan dan 
ketahanan yang lebih lama. Keberadaan bangku-bangku taman berfungsi agar wisatawan dapat 
menikmati pemandangan di lokasi wisata serta tempat beristirahat pengunjung (Yustina & Sukana, 
2021) 

 
(a) 

 
(b) 

 
Gambar 4. Dokumentasi produk hibah (a) bangku taman, (b) tong sampah, 

 
Pembangunan infrastruktur fisik yang memadahi dapat mempengaruhi keberlanjutan 

pariwisata, namun perlu diperhatikan bahwa pembangunannya harus memperhatikan dampak 
lingkungan. Infrastruktur yang dibangun tanpa memperhatikan dampak lingkungan dapat 
menimbulkan masalah, seperti kerusakan ekosistem dan polusi. Studi menunjukkan bahwa 
keberlanjutan infrastruktur harus menjadi perhatian utama dalam perencanaan agar tidak merusak 
daya tarik alam dan budaya yang menjadi aset pariwisata. Pendekatan yang seimbang antara 
pembangunan infrastruktur dan perlindungan lingkungan perlu diterapkan untuk memastikan 
pariwisata bisa berlanjut dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat lokal. Dengan adanya 
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sinergi antara infrastruktur yang baik dan praktik berkelanjutan, pariwisata dapat berkembang 
secara sehat dan berkelanjutan, memberikan dampak positif bagi ekonomi serta masyarakat di 
sekitarnya. 
 
Persepsi Pengelola dan Masyarakat Desa Barang dalam Kegiatan PkM Universitas Terbuka 
 

Keberhasilan program PkM ini sangat bergantung dari peran aktif pokdarwis dan Masyarakat 
Desa Barang. Kehadiran Pokdarwis hadir dalam pengembangan pariwisata dimulai dari masyarakat 
sekitar yang punya kesadaran terhadap dampak pariwisata di wilayah mereka. Sebagai penggerak 
pariwisata, anggota pokdarwis punya gerakan untuk mendorong sebuah objek pariwisata 
berkembang (Zis et al., 2024). Tim PkM merumuskan beberapa pertanyaan dalam bentuk kuisioner 
yang kemudian ditanyakan kepada pokdarwis dan perwakilan masyarakat Desa Barang. Hal ini 
adalah bagian dari evaluasi kegiatan PkM. Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat merupakan 
tahap krusial yang harus dilakukan untuk menilai manfaat dan dampak dari kegiatan tersebut. Dalam  
proses evaluasi, Tim PkM dapat mengidentifikasi efektivitas intervensi yang telah dilakukan, serta 
memberikan pencerahan mengenai kekuatan dan kelemahan dari setiap kegiatan. Sehingga, 
memungkinkan dilakukan perbaikan program pengabdian di masa depan dan memastikan 
keberlanjutan manfaat yang diberikan kepada masyarakat. Anggota kelompok sadar wisata Bumi 
Gemathi Desa Barang berjumlah 5 orang dan 7 orang dari perwakilan masyarakat. Hasil informasi 
yang berhasil dihimpun terkait kebermanfaatan program PkM ini tersaji pada tabel 1 berikut.  

 
Tabel 1. Persepsi Pengelola dan Masyarakat Desa Barang dalam Kegiatan PkM Universitas Terbuka 

No Indikator N Respon (%) Keterangan 
1 Pentingnya komunikasi pemasaran 

terkait brand awereness 
12 75 Sangat penting 

2 Kebermanfaatan materi yang 
disampaikan tim dosen PkM UT 

12 83,3 Sangat bermanfaat 

3 Kemudahan memahami materi 
sosialisasi yang diberikan 

12 91,7 Materi yang diberikan 
mudah dipahami 

4 kebermanfaatan kegiatan hibah 
desa wisata 

12 91,7 Program PkM 
bermanfaat sebagai 
stimulus untuk 
menggerakan wisata 
desa 

5 Kesesuaian kegiatan hibah desa 
wisata dengan kebutuhan 
masyarakat? 

12 100 Tempat sampah dan 
bangku taman memang 
sudah sejak lama 
diusulkan ke desa 
sebagai elemen penting 
dalam menikmati 
panorama alam Desa 
Barang 

6 Program PkM UT dapat 
mendorong pertumbuhan wisata 
di Desa Barang 

12 83,3 brand awareness yang 
diajarkan membantu 
kami pokdarwis untuk 
semakin giat 
memasarkan pariwisata 
di Desa Barang 

7 Kesan masyarakat dalam kegiatan 
PkM yang diseleggarakan oleh 
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Universitas Terbuka 
 a. Sangat membantu desa 

barang dalam mewujudkan 
desa wisata 

12 58,3  

 b. Sangat mendukung 
Program pemerintah Desa 

12 41,7  

  
Uji persepsi masyarakat tersebut perlu dilakukan untuk melihat seberapa besar dampak yang 

dirasakan oleh masyarakat Desa Barang. Irfan & Revida (2024) menyatakan bahwa Kinerja perlu 
diukur untuk mengetahui seberapa baik organisasi tersebut menjalankan tugas dan fungsinya.  
Mayoritas masyarakat menyampaikan bahwa komunikasi pemasaran terkait brand awareness Desa 
Wisata sangat penting dengan nilai 75%. 91,7% Masyarakat yang mengikuti pelatihan menilai bahwa 
materi yang diberikan mudah dipahami, mengindikasikan bahwa peserta pengabdian memiliki 
pemahaman yang baik terhadap materi yang disampaikan oleh pemateri. Ini menunjukkan bahwa 
penyampaian materi telah berhasil dalam memberikan pemahaman yang cukup kepada peserta. 
Program PkM UT juga dinilai sejalan dengan relevansi kebutuhan pengelola pokdarwis Bumi Gemathi 
dan Masyarakat bahwa untuk meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Desa Barang perlu ada 
inovasi dalam hal pengembangan pariwisata. Salah satunya melalui brand awareness agar eksposur 
wisata Desa Barang lebih dikenal dan diminati oleh Masyarakat luas. Peningkatan nilai pada 
pernyataan mengenai dampak program dan ilmu pengetahuan baru mencerminkan adanya 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta, serta perubahan positif dalam praktik mereka 
(Radeswandri et al., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa program memberikan manfaat nyata dan 
signifikan bagi peserta dalam menghadapi tantangan nyata di lingkungan sekitar mereka. 
Kebermanfaatan program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa 
bukan hanya terletak pada dampaknya terhadap masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada 
pengembangan ilmu pengetahuan dan tekonologi. Dengan integrasi yang baik antara pendidikan dan 
pengabdian masyarakat, diharapkan dapat terwujud masyarakat yang cerdas dan mandiri serta 
peningkatan kualitas pendidikan di seluruh daerah. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Kegiatan pendampingan masyarakat Desa Wisata Barang yang tergabung di kelompok sadar 
wisata dilakukan dengan memberikan pelatihan dan hibah barang. Pelatihan yang diberikan adalah 
pelatihan pemasaran desa wisata khususnya terkait dengan brand awareness. Kegiatan pelatihan di 
ikuti oleh seluruh pengurus dan anggota Pokdarwis Bumi Gumathi, serta perwakilan kepala desa. 
Hasil pelatihan ini adalah pengurus pokdarwis mendapatkan informasi terkait pentinya membangun 
citra di desa wisata dalam rangka meningkatkan jumlah kunjungan wisata. Peningkatan jumlah 
kunjungan wisata di Desa Barang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat dan desa. Hibah 
yang diberikan adalah bantuan pengadaan fasilitas penunjang kegiatan pariwisata berupa bangku 
taman dan tempat sampah. Hal ini bertujuan untuk membantu pokdarwis dalam memenuhi 
kebutuhan infrastruktur sehingga memberikan kenyamanan bagi pengunjung. Berdasarkan hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini dirasa penting oleh masyarakat sebagai 
wawasan baru untuk mendorong pengembangan pariwisata di Desa Barang. Masyarakat menilai 
bahwa materi yang disampaikan oleh tim PkM UT bermanfaat dan mudah dipahami. Penyediaan 
bantuan hibah beruba bangku dan tong sampah juga turut mendorong kelengkapan infrastruktur 
penunjang pariwisata di Desa Barang. Masyarakat berharap bahwa program PkM dari UT dapat 
dilanjutkan guna mendorong pekembangan wisata desa yang lebih baik seperti perumusan 
masterplan desa wisata.  
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